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ABSTRAK

UMKM batik merupakan salah satu sektor unggulan yang mempunyai
peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi Kota Pekalongan. Dalam
memproduksi dan mendistribusikan batik yang berkualitas, murah, dan cepat,
UMKM batik tentunya membutuhkan pihak lain seperti, pemasok, distributor,
retailer, hingga konsumen. Sehingga muncul sebuah konsep yaitu manajemen rantai
pasokan. Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen rantai
pasokan terhadap kinerja UMKM batik di Pekalongan dengan menggunakan empat
variabel independen yaitu berbagi informasi, kepercayaan, hubungan jangka
panjang, dan kolaborasi.

Objek dari skripsi ini adalah UMKM batik yang berdomisili di Pekalongan.
Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan adalah 100 orang pemilik atau
pengelolah UMKM batik di Pekalongan. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi berganda yang dioperasikan dengan menggunakan SPSS 23.

Dari analisis statistik yang dilakukan, didapatkan bahwa berbagi informasi
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja manajemen rantai pasokan,
kepercayaan mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja manajemen rantai
pasokan, hubungan jangka panjang mempunyai pengaruh yang positif terhadap
kinerja manajemen rantai pasokan, dan kolaborasi mempunyai pengaruh yang
positif terhadap kinerja manajemen rantai pasokan.

Kata Kunci:  Berbagi Informasi, Kepercayaan, Hubungan Jangka Panjang,
Kolaborasi, Kinerja Manajemen Rantai Pasokan

vi



ABSTRACT

Batik SMEs is one of leading sectors that have an important role in
Pekalongan City's economic growth. In producing and distributing best quality,
cheap, and fast batik, batik SMEs certainly requires other parties such as,
suppliers, distributors, retailers, until consumers. This thesis aims to analyze the
influence of supply chain management on the performance of batik SMEs in
Pekalongan using four independent variables of information sharing, trust, long-
term relationship, and collaboration.

The object of this thesis is batik SMEs domiciled in Pekalongan. In this
study, the number of samples used is 100 owners or managers batik SMESs in
Pekalongan. The analytical method used is multiple regression analysis which is
operated by using SPSS 23.

From the statistical analysis conducted, It is found that information sharing
has a positive influence on supply chain management performance, trust has a
positive effect on supply chain management performance, long-term relationship
has a positive effect on supply chain management performance, and collaboration
has a positive influence on supply chain management performance.

Keywords:  Information Sharing, Trust, Long-term Relationship, Collaboration,
Supply Chain Management Peformance
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang sedang dihadapi oleh
Indonesia saat ini, mengakibatkan terjadinya pasar bebas, dimana arus
modal, barang dan jasa, serta tenaga kerja bebas masuk ataupun keluar dari
negara-negara di kawasan Asia Tenggara. Hal ini tentunya berpengaruh
terhadap persaingan bisnis yang semakin ketat karena pelaku usaha di dalam
negeri harus bersaing dengan pelaku usaha dari luar negeri.

Selain persaingan bisnis yang ketat, permintaan pasar yang
berfluktuasi dan tuntutan konsumen terhadap produk yang berkualitas,
murah, dan cepat juga menjadi tantangan bagi pelaku usaha, sehingga
mereka harus menemukan cara terbaik dalam memproduksi dan
mendistribusikan produk yang berkualitas kepada konsumen secara efektif
dan efisien.

Dalam memproduksi dan mendistribusikan produk yang berkualitas
secara efektif dan efisien, pelaku usaha tentunya membutuhkan pihak lain.
Menurut Pujawan dan Mahendrawati (dalam Ariani, 2013:133), seluruh
pihak mulai dari pemasok, manufaktur, distributor, retailer, hingga
konsumen masing-masing mempunyai peranan penting dalam penciptaan
suatu produk yang berkualitas, murah, dan cepat. Sehingga muncul suatu
konsep baru vyaitu Manajemen Rantai Pasokan (Supply Chain

Management).



Menurut Sujono, (2016:21), istilah manajemen rantai pasokan
pertama kali muncul pada tahun 1980an dan merupakan konsep baru yang
digunakan untuk melihat persoalan yang terjadi pada bidang logistik atau
disebut juga dengan logistic network (Indrajit dan Djokopranoto, 2002:5).

Menurut Levi et al. (2008:1), manajemen rantai pasokan merupakan
sekumpulan pendekatan yang digunakan secara efisien untuk
mengintegrasikan pemasok, manufaktur, gudang, dan toko untuk
memproduksi dan mendistribusikan produk dengan jumlah, lokasi, dan
waktu yang tepat.

Dalam manajemen rantai pasokan, terdapat beberapa dimensi yang
mempengaruhi yaitu, (1) berbagi informasi dengan mitra dalam rantai
pasokan (Ibrahim dan Ogunyemi, 2012); (2) kepercayaan terhadap pemasok
(Capaldo dan Giannoccaroa, 2015); (3) hubungan jangka panjang dengan
pemasok (Prajogo dan Olhager, 2012); dan (4) kolaborasi dengan pemasok
(Kache dan Seuring, 2014).

Berbagi informasi dengan mitra dalam rantai pasokan merupakan
salah satu dimensi yang dapat mempengaruhi manajemen rantai pasokan.
Menurut Au dan Ho (2005), berbagi informasi dapat memperlancar proses
bisnis, sehingga membantu manufaktur untuk merespon kebutuhan
konsumen dengan cepat. Hal ini juga berpengaruh terhadap fleksibilitas
rantai pasokan. Berbagi informasi juga dapat menurunkan biaya dan

meningkatkan kinerja manajemen rantai pasokan (Zhao et al., 2002).



Dimensi berikutnya yang juga mempengaruhi manajemen rantai
pasokan adalah kepercayaan terhadap pemasok. Menurut Laaksonen et al.
(2009), keuntungan dari adanya kepercayaan adalah penurunan biaya
transaksi, peningkatan berbagi informasi, dan peningkatan hubungan antara
pemasok dengan manufaktur. Hal ini juga didukung oleh pendapat dari Cai
et al. (2012) yang mengatakan bahwa kepercayaan dapat membantu
manufaktur dan pemasok untuk berbagi pengetahuan, mengurangi resiko
dan menurunkan biaya yang mungkin muncul dalam proses berbagi
pengetahuan, serta meningkatkan kerjasama.

Selain berbagi informasi dan kepercayaan, dimensi yang juga
mempengaruhi manajemen rantai pasokan adalah hubungan jangka
panjang. Dengan adanya hubungan jangka panjang ini, menjadikan
pemasok sebagai bagian dari rantai pasokan dalam memenuhi kebutuhan
konsumen, sehingga berpengaruh terhadap daya saing rantai pasokan
(Kotabe et al., 2003); (Chen dan Paulraj, 2004). Lebih lanjut, Wernerfelt
(dalam Kotabe et al., 2003) mengatakan bahwa hubungan jangka panjang
juga dapat membantu manufaktur dan pemasok berkomunikasi lebih efektif.

Menurut Barratt (2004), kolaborasi dapat mengintegrasikan
permintaan dan penawaran produk, meningkatkan kinerja manajemen rantai
pasokan secara signifikan, dan mendorong lebih banyak peluang dalam
pengembangan dan perbaikan rantai pasokan yang lebih baik. Kolaborasi
dengan pemasok juga dapat menurunkan biaya dan meningkatkan layanan

terhadap konsumen (Power, 2005).



Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen rantai
pasokan merupakan suatu pendekatan yang tepat untuk diterapkan oleh
pelaku usaha karena dapat memperlancar arus informasi, produk, dan
keuangan, mengurangi pemborosan biaya dan aktifitas, serta meningkatkan
hubungan kerjasama dengan mitra dalam rantai pasokan. Manajemen rantai
pasokan tidak hanya dapat diterapkan oleh perusahaan besar saja, tetapi
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) juga dapat menerapkannya.

UMKM merupakan salah satu sektor usaha di Indonesia yang terus
mengalami perkembangan. Dalam Paparan Sekretaris Kementerian
Koperasi dan UKM (Muharram, 2017), Ir. Agus Muharram, MSP
menyatakan walaupun pertumbuhan nilai ekspor UMKM pada tahun 2015
hanya sebesar 15,73%, tetapi UMKM dapat menyerap tenaga kerja yang
cukup tinggi yaitu 96,71% dengan sumbangan PDB sebesar 61,41%. Hal ini
menunjukkan bahwa UMKM mempunyai peranan penting dalam
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Terdapat banyak sekali jenis UMKM vyang tersebar di Indonesia.
Salah satunya adalah UMKM batik. Batik sendiri merupakan salah satu
kekayaan budaya Indonesia yang sudah dikenal luas oleh dunia
internasional. Pada tahun 2009, UNESCO telah mengukuhkan batik sebagai

warisan budaya Indonesia (http://news.detik.com/berita/1213370/batik-

ditetapkan-unesco-sebagai-warisan-budaya-indonesia-pakai-yuk). Dengan

adanya pengukuhan ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif

bagi perkembangan UMKM batik di Indonesia.


http://news.detik.com/berita/1213370/batik-ditetapkan-unesco-sebagai-warisan-budaya-indonesia-pakai-yuk
http://news.detik.com/berita/1213370/batik-ditetapkan-unesco-sebagai-warisan-budaya-indonesia-pakai-yuk

Salah satu kota yang menjadikan batik sebagai produk unggulannya
adalah Pekalongan. Menurut Surat Keputusan Wali Kota Pekalongan No.
530/216 Tahun 2002 tentang Produk Unggulan, batik menjadi salah satu
produk unggulan dari Pekalongan. Hal ini juga dapat dilihat dari tabel
jumlah UMKM, tenaga kerja, dan nilai UMKM di Kota Pekalongan tahun

2015 berikut ini.

Tabel 1.1. Jumlah UMKM, Tenaga Kerja, dan Nilai Investasi UMKM di

Kota Pekalongan Tahun 2015

. : Juml_ah Jumlah Nilai Investasi
No Jenis Industri Unit Tena_ga (Rp. Juta)
Usaha Kerja '
1 | Batik 861 12.004 38.344
2 | Pakaian jadi dari tekstil 595 5.726 27.604
3 | Pembekuan ikan 6 50 406
4 Pengglenga_n ikan dan biota 1 396 11,500
perariran lainnya
5 Peng_asapap ikan dan biota 53 175 978
perairan lainnya
5 Eenggaraman/pengeringan o5 681 1218
ikan
Pengolahan dan
7 | pengawetan ikan dan biota 26 639 7.542
perairan lainnya
8 | Pengolahan teh dan kopi 40 1.485 44.295
9 | Pertenunan 149 4.040 33.040

Sumber: Perda Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota

Pekalongan Tahun 2016-2021
Walaupun nilai investasi industri batik lebih kecil dibandingkan
dengan nilai investasi industri pengolahan teh dan kopi, tetapi jumlah unit
usaha industri batik lebih banyak yaitu 861 unit dengan penyerapan tenaga

kerja yang juga cukup tinggi sebesar 12.004 orang. Hal ini menunjukkan



bahwa batik menjadi salah satu penyumbang terbesar bagi perekonomian

Kota Pekalongan.

Namun, terdapat beberapa hambatan, baik internal maupun

eksternal yang biasanya ditemui oleh pelaku usaha UMKM. Menurut LPPI

dan Bank Indonesia (2015:19-20), hambatan-hambatan tersebut adalah:

a. Internal

1. Modal

Sebagian besar pelaku usaha UMKM belum mendapat
akses permodalan dari bank;

Belum banyak bank yang dapat menjangkau pelaku
usaha UMKM di daerah pelosok dan terpencil;
Manajemen keuangan UMKM yang masih dilakukan

secara manual.

2. Sumber Daya Manusia (SDM)

Terbatasnya sumber daya manusia yang dimiliki;
Kurangnya pengetahuan mengenai teknologi produksi
terbaru dan cara melakukan quality control terhadap
produk;

Pelaku usaha UMKM belum cermat dalam menangkap
kebutuhan pasar;

Pemasaran produk yang masih dilakukan secara
sederhana (mouth to mouth) dan belum memanfaatkan

media sosial ataupun internet;



e Pelaku usaha UMKM belum memikirkan tujuan atau
strategi jangka panjang usahanya.
3. Akuntabilitas
Belum mempunyai sistem administrasi keuangan dan
manajemen yang baik.
b. Eksternal
1. Iklim usaha masih belum kondusif
Belum tuntasnya penanganan aspek legalitas badan usaha
dan kelancaran prosedur perizinan, penataan lokasi usaha,
biaya transaksi atau usaha tinggi, infrastruktur, serta
kebijakan dalam aspek pendanaan untuk UMKM.
2. Infrastruktur
e Terbatasnya sarana dan prasana usaha terutama
berhubungan dengan alat-alat teknologi;
o Kebanyakan UMKM masih menggunakan teknologi
yang sederhana.
3. Akses
e Terbatasnya akses terhadap bahan baku yang bagus,
murah, dan mudah didapat;
o Akses terhadap teknologi, terutama bila pasar dikuasai
oleh perusahaan bisnis tertentu;
e Belum mampu mengimbangi selera konsumen yang

cepat berubah, terutama bagi UMKM vyang sudah



1.2

menebus pasar ekspor, sehingga sering terlibas oleh
perusahaan yang bermodal besar.

Berdasarkan uraian diatas, dalam skripsi ini akan meneliti tentang
pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap kinerja UMKM batik. Untuk
objek dari skripsi ini berfokus pada UMKM batik yang berdomisili di
Pekalongan. Alasan mengapa Pekalongan dijadikan tempat penelitian
karena batik menjadi produk unggulan disana (Surat Keputusan Wali Kota
Pekalongan No. 530/216 Tahun 2002). Selain itu, Pekalongan dipilih karena
dilalui oleh Jalur Pantai Utara Jawa (Pantura) yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi dan merupakan jalur perdagangan darat regional dan

nasional (http://www.pu.go.id/main/view/6534). Sehingga skripsi berjudul

“Pengaruh Manajemen Rantai Pasokan Terhadap Kinerja UMKM
Batik di Pekalongan” dilakukan.
Rumusan Masalah

Persaingan bisnis di industri batik, terutama di Pekalongan dapat
dikatakan tinggi. Mengingat jumlah pelaku usaha UMKM batik disana yang
banyak. Apalagi Pekalongan juga bersaing dengan daerah lain di Indonesia
yang mempunyai usaha sejenis dengan ciri khas produknya masing-masing.
Sehingga semakin sulit bagi pelaku usaha UMKM batik di Pekalongan
untuk memenangkan persaingan. Oleh karena itu, pelaku usaha UMKM
batik harus meningkatkan daya saing mereka. Salah satunya dengan
menerapkan manajemen rantai pasokan. Dalam manajemen rantai pasokan,

terdapat beberapa dimensi yaitu berbagi informasi dengan mitra dalam


http://www.pu.go.id/main/view/6534

rantai pasokan (lbrahim dan Ogunyemi, 2012), kepercayaan dengan
pemasok (Capaldo dan Giannoccaroa, 2015), hubungan jangka panjang
dengan pemasok (Prajogo dan Olhager, 2012), dan kolaborasi dengan
pemasok (Kache dan Seuring, 2014). Keempat dimensi tersebut nantinya
akan dihubungkan dengan pengaruh terhadap kinerja manajemen rantai
pasokan.
Dari rumusan masalah diatas, maka pertanyaan penelitiannya
adalah:
1. Apakah berbagi informasi dengan mitra dalam rantai pasokan
berpengaruh terhadap kinerja manajemen rantai pasokan
UMKM batik?
2. Apakah kepercayaan kepada pemasok berpengaruh terhadap
kinerja manajemen rantai pasokan UMKM batik?
3. Apakah hubungan jangka panjang dengan pemasok berpengaruh
terhadap kinerja manajemen rantai pasokan UMKM batik?
4. Apakah kolaborasi dengan pemasok berpengaruh terhadap
kinerja manajemen rantai pasokan UMKM batik?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari skripsi ini adalah:
1. Untuk menganalisis pengaruh berbagi informasi mitra dalam rantai
pasokan terhadap kinerja manajemen rantai pasokan UMKM batik.
2. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan kepada pemasok terhadap

kinerja manajemen rantai pasokan UMKM batik.
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Untuk menganalisis pengaruh kolaborasi dengan pemasok terhadap
kinerja manajemen rantai pasokan UMKM batik.
Untuk menganalisis pengaruh hubungan jangka panjang dengan

pemasok terhadap kinerja manajemen rantai pasokan UMKM batik.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari skripsi ini adalah:

1.

Bagi Perusahaan

Hasil dari skripsi ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan tambahan

bagi pelaku usaha UMKM, terutama UMKM batik di Pekalongan dalam

meningkatkan kinerja manajemen rantai pasokan.

Bagi Penulis

a. Memberikan tambahan pengetahuan dan gambaran mengenai
penerapan manajemen rantai pasokan.

b. Membantu dalam menerapkan dan membandingkan teori-teori yang
didapat di bangku kuliah dengan realitanya.

Bagi Akademik

a. Hasil skripsi ini dapat dijadikan referensi tambahan dalam
pengembangan ilmu manajemen operasional tentang manajemen
rantai pasokan.

b. Hasil skripsi ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya dalam pengembangan kerangka pemikiran dengan

variabel yang belum diuji dalam skripsi ini.
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15 Metode Penulisan

BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang landasan teori yang merupakan
penjabaran dari konsep manajemen rantai pasokan, berbagi
informasi, kepercayaan, kolaborasi, dan hubungan jangka
panjang. Hipotesis yang digunakan dalam skripsi ini didapat
dari landasan-landasan teori tersebut, penelitian terdahulu,
dan kerangka pemikiran teoritis.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi variabel penelitian, definisi operasional,
variabel populasi dan sampel yang menjadi objek penelitian,
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta
metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian,
analisis data, dan interpretasi hasil dan pembahasan.
PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang uraian kesimpulan dan saran.



